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Abstrak-Permintaan akan layanan tour guide yang mudah diakses, terpercaya, dan informatif terus meningkat seiring dengan
pertumbuhan industri pariwisata digital. Namun, wisatawan masih menghadapi berbagai kendala seperti kesulitan mencari tour guide
profesional, ketidakjelasan harga dan minimnya sistem pemesanan yang terstruktur. Di sisi lain, banyak pemandu wisata belum
memiliki sarana digital yang efektif untuk mempromosikan layanan mereka. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan aplikasi
TourGo sebagai platform berbasis web yang memfasilitasi proses pencarian dan pemesanan tour guide secara praktis dan aman. Metode
yang digunakan adalah Rapid Application Development (RAD), yang memungkinkan proses pengembangan berlangsung cepat melalui
pendekatan iteratif dan prototyping. Aplikasi ini dirancang dengan fitur utama seperti registrasi pengguna, pencarian tour guide
berdasarkan lokasi dan kategori, pemesanan layanan, serta sistem ulasan dan penilaian. Pengujian sistem dilakukan melalui metode
black-box dan perhitungan success rate pada antarmuka tour guide menunjukkan angka kesuksesan sebesar 95%, sedangkan hasil
perhitungan success rate pada antarmuka member menunjukkan angka kesuksesan sebesar 91,67%, yang menunjukkan tingkat
kepuasan pengguna yang tinggi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode RAD efektif dalam menghasilkan aplikasi
yang sesuai dengan kebutuhan pengguna dan mampu menjawab permasalahan yang ada dalam pemesanan tour guide. Aplikasi TourGo
diharapkan dapat menjadi solusi digital yang mendukung pengembangan pariwisata berbasis teknologi serta meningkatkan
profesionalisme layanan tour guide lokal.

Kata Kunci: RAD; Aplikasi Pariwisata; Pemandu Wisata; Digital; TourGo

Abstract-The demand for easily accessible, reliable, and informative tour guide services continues to increase along with the growth
of the digital tourism industry. However, tourists still face various obstacles such as difficulty in finding professional tour guides,
unclear prices, and the lack of a structured booking system. On the other hand, many tour guides do not yet have effective digital means
to promote their services. This study aims to develop the TourGo application as a web-based platform that facilitates the process of
searching and booking tour guides practically and safely. The method used is Rapid Application Development (RAD), which allows
the development process to take place quickly through an iterative and prototyping approach. This application is designed with main
features such as user registration, searching for tour guides by location and category, booking services, and a review and rating
system. System testing was carried out using the black-box method and the calculation of the success rate on the tour guide interface
showed a success rate of 95%, while the calculation of the success rate on the member interface showed a success rate of 91.67%,
indicating a high level of user satisfaction. The results of the study indicate that the use of the RAD method is effective in producing
applications that are in accordance with user needs and are able to answer problems in booking tour guides. The TourGo application
is expected to be a digital solution that supports the development of technology-based tourism and increases the professionalism of
local tour guide services.

Keywords: RAD; Tourism Application, Tour Guid,; Digital; TourGo

1. PENDAHULUAN

Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan provinsi yang dikenal sebagai salah satu tujuan wisata dalam negeri setelah Bali.
Potensi wisata yang dimiliki meliputi potensi wisata alam, wisata budaya, wisata religi, wisata edukasi dan wisata kuliner.
Persebaran area wisata juga merata di semua kabupaten dan kotamadya yang ada di provinsi DIY. Keempat Kabupaten
yaitu Sleman, Bantul, Gunung Kidul, dan Kulon Progo memiliki potensi besar berupa wisata alamnya, sedangkan
kotamadya yaitu kota Yogyakarta sendiri yang tidak memiliki potensi wisata alam namun memiliki potensi wisata budaya
yang sangat beragam. Potensi wisata alam dan budaya dari masing-masing daerah tersebut, pada pengembangannya
didukung dengan adanya wisata religi, wisata edukasi dan wisata kuliner. Besarnya potensi wisata di provinsi DIY perlu
dijaga dan dilestarikan melalui pengembangan wisata berkelanjutan. Salah satu komponen yang harus dipenuhi dalam
pembangunan wisata yang berkelanjutan adalah berkelanjutan secara ekonomi.

Pengembangan pariwisata berkelanjutan secara ekonomi artinya pengembangan pariwisata dapat memberikan
dampak pada peningkatan ekonomi masyarakat meliputi: pembukaan lapangan kerja, peningkatan pendapatan, dan
pengurangan kemiskinan [1]. Salah satu lapangan kerja yang dibutuhkan dalam mengembangkan wisata suatu daerah
adalah four guide yang memiliki peran vital dalam memberikan informasi, memandu perjalanan, serta memperkenalkan
kearifan lokal suatu destinasi. Peranan tour guide dalam pengembangan wisata yaitu meningkatkan promosi dan citra dari
destinasi wisata. Oleh karena itu peranan tour guide termasuk sebagai salah satu peran strategis dalam pengembangan
suatu destinasi wisata [2]. Seorang Pramuwisata atau pemandu wisata (tour guide) harus mempunyai pengetahuan yang
baik tentang objek wisata yang akan ditawarkan kepada wisatawan dengan menguasai sejarah dan pengetahuan lainnya
di daerah objek wisata tersebut sehingga wisatawan akan mendapat pengetahuan dan pengalaman yang baru [3]. Tour
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guide diharapkan juga mampu membantu mengangkat destinasi-destinasi wisata provinsi DIY yang tersebar di semua
kabupaten dan kotamadya.

Bagi para wisatawan, kehadiran four guide sangat membantu dalam mengenali suatu destinasi wisata. Tour guide
dapat membantu memberikan informasi dan wawasan kepada para wisatawan melalui pendekatan personal. Hal tersebut
merupakan salah satu pendekatan yang strategis dalam promosi destinasi wisata serta menjadi hal yang menguntungkan
bagi wisatawan serta mendukung peningkatan kualitas jasa pariwisata di Yogyakarta. Kepuasan wisatawan menjadi acuan
keberhasilan perusahaan dalam memberikan pelayanannya pada konsumen [4]. Namun, dalam praktiknya, masih banyak
wisatawan yang mengalami kesulitan dalam mencari dan memesan tour guide secara langsung. Minimnya akses
informasi, kurangnya platform yang terintegrasi, serta rendahnya digitalisasi di sektor ini menyebabkan proses pencarian
pemandu wisata menjadi kurang efektif dan efisien. Asosiasi Perusahaan Perjalanan Wisata (ASITA) DIY menyatakan
bahwa jumlah pemandu wisata di Yogyakarta masih mengalami kekurangan [5]. Hal tersebut menyebabkan kesenjangan
antara ketersediaan tour guide yang masih sedikit dengan jumlah kedatangan wisatawan yang sangat banyak dan selalu
meningkat setiap tahunnya di daerah wisata Yogyakarta.

Wisatawan kerap mengalami kendala yang dapat mengurangi kenyamanan dan kepuasan mereka selama berlibur
meliputi kesulitan menemukan informasi terpercaya mengenai destinasi wisata, kesulitan dalam mencari pemandu wisata
yang sesuai. Perbedaan bahasa pun bisa menjadi hambatan dalam berkomunikasi dengan pemandu lokal atau dalam
memahami informasi di tempat wisata. Selain itu, banyak ditemukan masalah mengenai penipuan saat berwisata di
Yogyakarta yang bisa terjadi karena pengunjung melakukan perjalanan wisata sendiri dan tidak didampingi oleh pemandu
wisata atau tour guide. Penipuan bisa terjadi akibat pengunjung yang mengalami kendala bahasa di tempat wisata yang
dikunjunginya dan juga tidak mengetahui daerah sekitar. Selain itu, proses pencarian dan pemesanan tour guide dilakukan
secara manual yang menimbulkan berbagai kendala seperti akses informasi yang terbatas menyebabkan wisatawan harus
mencari four guide melalui referensi lisan, brosur atau bertanya langsung di lokasi wisata, tidak adanya standarisasi harga
sehingga wisatawan seringkali kebingungan memilih tour guide yang sesuai dengan kebutuhan dan anggaran mereka serta
tidak bisa mengetahui kualitas pelayanan dari tour guide.

Di sisi lain, tour guide juga menghadapi beberapa hambatan dalam menawarkan jasanya kepada calon wisatawan
diantaranya adalah belum memiliki media promosi sehingga hanya bergantung pada agen wisata yang kadang mengambil
bagian dari pendapatan, adanya persaingan dengan four guide yang tidak resmi sehingga dapat merusak kepercayaan
wisatawan dan menciptakan persaingan yang tidak sehat. Selain itu, belum adanya sistem terintegrasi yang mengatur
jadwal dan ulasan yang membuat para four guide sulit membangun reputasi secara profesional. Masalah-masalah ini
menyebabkan proses pencarian dan pemesanan tour guide menjadi tidak efisien, tidak transparan serta tidak menjamin
kepuasan pengguna. Website berperan penting sebagai media branding yang wajib dimiliki suatu produk agar dapat
dikenal secara global [6] sekaligus menjadi sarana informasi bagi pengunjung untuk mengakses data mengenai destinasi
wisata di suatu daerah [7].

Selain itu website juga membuka peluang bisnis yang berdampak positif bagi masyarakat dan pelaku usaha [8].
Turker menyatakan bahwa website berfungsi sebagai alat distribusi dan promosi dalam pemasaran destinasi wisata [9].
Oleh karena itu, desain dan konten website perlu dirancang secara menarik dan mampu memberikan pengalaman yang
memuaskan bagi wisatawan [10]. Dalam konteks pengembangan perangkat lunak, pemilihan metode yang tepat sangat
penting untuk menjamin efisiensi dan keberhasilan proyek. Metode Rapid Application Development (RAD) dipilih dalam
penelitian ini karena menawarkan pendekatan iteratif yang memungkinkan pengembangan sistem dilakukan secara cepat,
fleksibel dan melibatkan pengguna secara aktif dalam prosesnya [11]. RAD mengedepankan prototyping dan feedback
langsung dari pengguna akhir untuk memastikan bahwa sistem yang dikembangkan benar-benar sesuai dengan kebutuhan
dan harapan mereka.

Beberapa penelitian sebelumnya yang membahas pengembangan sistem informasi pariwisata seperti penelitian
oleh Teang dkk. [12] yang merancang sistem informasi pariwisata dimana tersedia informasi tentang obyek wisata,
kuliner dan penginapan menggunakan metode RAD. Selain itu, studi oleh Heriansyah dkk. [13] merancang aplikasi e-
tourism berbasis web berisi destinasi wisata, sarana yang dimiliki, budaya yang ada di Kabupaten Minahasa serta
penelitian yang dilakukan oleh Fransiska dkk [14] yang merancang sistem informasi pariwisata di Kabupaten Lampung
dengan fitur peta. Namun penelitian terdahulu tersebut belum secara spesifik membahas pemesanan four guide secara
mandiri oleh pengguna dengan sistem yang responsif.

Berdasarkan kajian tersebut, terdapat gap yang dapat diidentifikasi yaitu belum tersedianya aplikasi khusus yang
memfasilitasi pemesanan four guide secara langsung, berbasis digital dan dibangun dengan pendekatan RAD yang
memungkinkan pengembangan sistem secara cepat dan adaptif terhadap kebutuhan pengguna. Oleh karena itu, penelitian
ini bertujuan untuk mengembangkan aplikasi TourGo menggunakan metode Rapid Application Development guna
memberikan solusi dalam proses pemesanan four guide yang mudah, cepat dan efisien. Aplikasi ini diharapkan tidak
hanya memudahkan wisatawan dalam merencanakan perjalanan mereka, tetapi juga membuka peluang ekonomi baru bagi
pemandu wisata lokal untuk menjangkau pasar yang lebih luas.

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Metode Pengembangan Perangkat Lunak
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Pengembangan aplikasi “TourGo” menerapkan metode pengembangan perangkat lunak Rapid Application Development
(RAD) yang menekankan pada pengerjaan yang cepat dalam waktu singkat dan terbatas [15]. Metode RAD digunakan
karena memiliki beberapa keunggulan dibanding metode lain yaitu dalam hal kecepatan, efisiensi biaya dan fleksibilitas.
Fokus dari metode RAD adalah kecepatan dalam pengembangan perangkat lunak. Dampaknya proyek tidak memerlukan
banyak biaya sehingga lebih efisien. Dari sisi fleksibilitas, metode ini dirancang memiliki tahapan untuk melibatkan
pengguna dan adanya iterasi untuk perbaikan cepat dan flesibilitas terhadap adanya masukan untuk perubahan [16].
Berdasarkan keunggulan metode RAD tersebut, metode ini paling cocok digunakan untuk pengembangan aplikasi
“TourGo” yang merupakan proyek berskala kecil dan membutuhkan efisiensi waktu serta biaya.

Workshop Desain RAD

Perencanaan

Syarat-Syarat Implementasi
‘ Mengidentifikasi Bekerja dengan ‘
e e . — e
syarat informasi sistem |

S~

Gambar 1. Metode RAD

Metode RAD terdiri dari tiga tahapan utama yaitu perencanaan syarat-syarat, workshop desain RAD dan
implementasi. Tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi: (1) Perencanaan kebutuhan dengan menganalisis
kebutuhan sistem informasi untuk mengidentifikasi tujuan dan syarat-syarat informasi yang terdiri dari dua macam yaitu
analisis kebutuhan fungsional dan non-fungsional. Analisis kebutuhan fungsional merupakan tahap penentuan kebutuhan
berupa fitur apa saja yang akan dibuat untuk dimasukkan dalam aplikasi berdasarkan kebutuhan para calon pengguna
[17]. Sedangkan analisis kebutuhan non-fungsional merupakan analisis terhadap kebutuhan deskripsi sistem tentang
bagaimana sistem informasi yang dibangun akan bekerja ke depannya. Pada tahap ini juga dilakukan wawancara terhadap
calon pengguna terkait kinerja sistem informasi yang akan dibangun [18].

Proses identifikasi kebutuhan tersebut didapatkan melalui observasi dan wawancara dengan wisatawan dan four
guide; (2) Desain sistem yang mencakup perancangan antarmuka pengguna, arsitektur sistem dan alur pemesanan layanan
tour guide. Pada tahap ini pengembang bekerja dengan pengguna untuk perancangan sistem melalui pemodelan data dan
pemodelan proses. Pemodelan data berdasarkan hasil analisis kebutuhan serta mendefinisikan atribut dan hubungan antar
data menggunakan Entity Relationship Diagram (ERD) untuk pemodelan basis datanya. ERD merupakan suatu diagram
yang digunakan untuk menunjukkan hubungan antara objek dan atributnya secara detail dan terstruktur melalui simbol
dan notasi yang telah ditetapkan dalam pembuatan diagram tersebut [19]; (3) Konstruksi yaitu pembuatan aplikasi
“TourGo” dengan bahasa pemrogram HTML, PHP dan Javascript untuk membangun aplikasi TourGo berbasis web dan
(4) Pengujian dan evaluasi dilakukan untuk menilai fungsionalitas sistem serta mendapat umpan balik dari pengguna
untuk pengembangan selanjutnya.

Tim pengembang melakukan sosialisasi pengenalan aplikasi “TourGo” kepada calon pengguna yang dilanjutkan
dengan evaluasi melalui pengujian aplikasi untuk mengetahui aplikasi yang dibangun telah sesuai dengan kebutuhan
calon pengguna berdasarkan hasil analisis kebutuhan calon pengguna diuji menggunakan metode Black Box Testing.
Metode pengujian fokus pada sudut pandang pengguna untuk mengevaluasi spesifikasi modul dan fungsi-fungsi yang ada
dalam sistem informasi yang dibangun tanpa memperhatikan struktur coding [20].

Kajian pustaka terkait metode Rapid Application Development menunjukkan bahwa metode ini cocok diterapkan
pada pengembangan aplikasi yang membutuhkan fleksibilitas dan respon cepat terhadap perubahan kebutuhan pengguna
seperti yang dibuktikan dalam penelitian aplikasi berbasis RAD sebelumnya. Dalam penelitian ini, metode Rapid
Application Development tidak hanya mempercepat proses pengembangan aplikasi TourGo tetapi juga memastikan solusi
yang dibangun memang sesuai dengan kebutuhan dan ekspetasi pengguna dalam mempermudah pemesanan four guide.

2.2 Teknik Pengumpulan Data

Pengembangan aplikasi “TourGo” membutuhkan pengumpulan data sebagai bahan analisis masalah, tujuan penelitian,
pembuatan analisis kebutuhan dan implementasi sistem informasi. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu
observasi dan wawancara. Observasi adalah cara mengumpulkan data dengan melakukan pengamatan terhadap fenomena
yang sedang berlangsung untuk dijadikan objek penelitian [21]. Data dikumpulkan dengan mengamati langsung di lokasi
sumber informasi yang diambil dari rombongan wisatawan dengan dua orang tour guide yang sedang berwisata di Alun-
alun Utara kota Yogyakarta, menghasilkan informasi terkait kegiatan guiding dan cara pemesanan four guide secara
online melalui sosial media Instagram dan WhatsApp yang dilakukan pada 25 September 2024 di Alun-alun Utara kota
Yogyakarta.

Wawancara adalah cara pengumpulan data melalui beberapa pertanyaan yang disampaikan oleh pewawancara
kepada informan atau narasumber yang memiliki keahlian pada bidang yang sedang dibahas. Kegiatan ini dilakukan
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secara lisan melalui tatap muka [22]. Pada penelitian ini dilakukan wawancara kepada narasumber yaitu four guide dan
wisatawan yang pernah menggunakan jasa tour guide. Tujuannya adalah untuk mengumpulkan informasi secara rinci
mengenai aktivitas tour guide dan juga wisatawan serta pendapat tentang website yang akan dibangun dan diperoleh data
permasalahan yang dihadapi tour guide, alur pemesanan four guide melalui sistem konvensional yaitu pencarian tour
guide di lokasi wisata maupun melalui biro tour dan travel.

2.3 Tahapan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan melalui serangkaian tahapan seperti yang terlihat pada gambar 2 berikut:

dan kebutuhan

Perancangan Sistem ]

v

Pembuatan Prototipe ]

!

[ Pengujian Sistem ]

v

[ Evaluasi dan Implementasi ]

{ Identifikasi permasalahan J

Gambar 2. Tahapan Penelitian

Pada tahap identifikasi permasalahan dan kebutuhan yang dilakukan adalah melakukan observasi dan wawancara
dengan wisatawan dan pemandu wisata untuk mengidentifikasi masalah dalam proses pemesanan tour guide yang
konvensional serta melakukan analisis kebutuhan pengguna terhadap aplikasi yang akan dirancang. Pada tahap berikutnya
yaitu analisis sistem menggunakan analisis PIECES serta merinci fitur-fitur utama yang harus ada dalam aplikasi. Setelah
menganalisis sistem, yang dilakukan selanjutnya adalah perancangan sistem dengan memodelkan sistem dengan use case
diagram, entity relationship diagram, merancang antarmuka, merancang basis data yang berlanjut pada tahap berikutnya
yaitu pembuatan prototipe dengan HTML, PHP dan Javascript. Setelah prototipe selesai dibangun maka tahap berikutnya
adalah pengujian sistem dengan metode black-box testing untuk mengevaluasi fungsionalitas dan kemudahan
penggunaan. Tahap terakhir yang dilakukan pada penelitian ini adalah evaluasi dan implementasi dengan memperbaiki
sistem berdasarkan umpan balik dari pengguna.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, metode RAD diterapkan untuk menyelesaikan permasalahan dalam pengembangan aplikasi
pemesanan four guide yang cepat, efisien dan sesuai kebutuhan pengguna. Aplikasi TourGo tidak hanya dikembangkan
berdasarkan keinginan pengguna tetapi juga berdasarkan analisis menyeluruh seperti yang diuraikan sebagai berikut:

3.1 Perencanaan Kebutuhan

Dalam merancang dan mengembangkan aplikasi TourGo ini harus merencanakan kebutuhan sistem secara menyeluruh
untuk memastikan bahwa aplikasi yang dibangun benar-benar mampu menjawab kebutuhan pengguna maka data yang
dikumpulkan melalui observasi dan wawancara. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan pendekatan
PIECES seperti yang terlihat pada tabel 1 berikut:

Tabel 1. Analisis PIECES

Aspek PIECES Parameter Permasalahan yang ditemukan

Performance Jumlah layanan Layanan pemesanan terbatas dan tidak
terintegrasi dengan berbagai destinasi wisata
yang ada di DIY.

Waktu tanggap Konfirmasi layanan masih lama karena

komunikasi masih manual.

Information Akurasi Data ftour guide tidak lengkap dan tidak
terverifikasi
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Aspek PIECES Parameter Permasalahan yang ditemukan
Relevansi Informasi wisata dan four guide tidak relevan
dengan kebutuhan wisatawan seperti bahasa,
pengalaman serta lokasi
Tepat waktu Ketersediaan four guide tidak diperbarui secara
real-time

Economy Biaya Biaya layanan tidak transparan dan rawan
manipulasi harga

Control Keamanan data Data pengguna dan transaksi tidak diamankan
sehingga rentan diubah.

Efficiency Sumber daya manusia ~ Proses pencocokan four guide dengan
kebutuhan wisatawan masih dilakukan secara
manual oleh biro perjalanan

Service konsistensi Layanan yang diberikan tidak konsisten karena

tergantung pada individu four guide dan tidak
ada standarisasi.

3.1.1 Analisis Kebutuhan Fungsional

Kebutuhan fungsional merupakan fitur dan layanan utama yang wajib dimiliki sistem untuk memenuhi proses bisnis yang
dituju seperti yang ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Analisis Kebutuhan Fungsional

Fitur

Deskripsi

Registrasi & Login Pengguna (wisatawan & tour guide) dapat mendaftar dan login

Manajemen Profil

menggunakan email/nomor telepon.
Pengguna dapat mengubah foto profil, biodata, preferensi
layanan, dan informasi kontak.

Pencarian Tour Guide =~ Wisatawan dapat mencari tour guide berdasarkan lokasi, bahasa,

Detail  Profil
Guide

harga dan rating.
Tour Menampilkan informasi lengkap tour guide: pengalaman, foto,
destinasi layanan, tarif.

Pemesanan Layanan Fitur untuk melakukan pemesanan dan mengatur jadwal dengan

tour guide terpilih.

Manajemen Transaksi ~ Menampilkan riwayat pemesanan dan status transaksi untuk

Dashboard Admin

wisatawan dan tour guide.
Admin dapat memantau aktivitas pengguna, menyetujui
pendaftaran tour guide, dan mengelola data sistem.

3.1.2 Analisis Kebutuhan Non-Fungsional

Kebutuhan non-fungsional mencakup standar dan batasan teknis yang mempengaruhi kualitas sistem yang ditunjukkan

pada Tabel 3.
Tabel 3. Analisis Kebutuhan Non-Fungsional
Fitur Deskripsi
Keamanan Data pengguna dienkripsi, termasuk informasi pribadi dan aktivitas
transaksi.
Setiap pengguna harus melakukan login untuk masuk ke dalam sistem.
Operasional Aplikasi dapat diakses menggunakan browser desktop dan mobile
modern menggunakan koneksi internet.
Ketersediaan Sistem online 24/7 dengan tingkat downtime minimal.
Usability Antarmuka harus mudah digunakan, intuitif, dan mobile-friendly.
3.2 Workshop Desain RAD

3.2.1 Perancangan Sistem

Pada penelitian ini, use case diagram disusun untuk memberikan gambaran umum tentang bagaimana sistem TourGo
berinteraksi dengan pengguna seperti pada gambar 3 berikut.
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Gambar 3. Use Case Diagram TourGo

Pada tahap ini dibuat rancangan antarmuka pengguna, alur pemesanan serta model basis datanya sesuai dengan
kebutuhan pengguna yang sudah didapatkan pada tahap perencanaan kebutuhan. Pengembangan aplikasi TourGo, ERD
digunakan untuk memodelkan elemen-elemen penting dalam sistem [23], seperti pengguna, pemandu wisata, pemesanan,
ulasan dan kategori destinasi. Pada aplikasi ini terdiri dari lima entitas yaitu entitas users, tour guide, carts, pemesanan
dan wisata. Masing-masing entitas memiliki hubungan dengan entitas lain kecuali entitas wisata, karena pada entitas
wisata nantinya hanya merupakan tampilan saja. Entity Relationship Diagram aplikasi TourGo terlihat pada gambar 4

berikut:
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Gambar 4. ERD Aplikasi “TourGo”
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3.2.2 Konstruksi/Membangun Sistem

Tahap berikutnya yaitu proses pembangunan aplikasi berbasis web dengan melibatkan pengguna secara aktif dalam

memberikan umpan balik. Terdapat empat bagian antarmuka yaitu antarmuka untuk user public atau pengguna umum,

pengguna terdaftar atau member, untuk four guide dan administrator.

a. Antarmuka pengguna umum
Pengguna umum dengan fitur utama beranda, pencarian four guide, pencarian destinasi wisata, dan pendaftaran
member. Gambar 4 menampilkan halaman beranda yang terdiri dari tiga bagian, yaitu header dengan identitas aplikasi,
bagian tengah berisi informasi, promo, tutorial, dan testimoni, serta footer yang memuat kontak, email, dan tautan
media sosial. Gambar 4 memperlihatkan tampilan pencarian tour guide yang memungkinkan pengguna melihat daftar
tour guide beserta informasi dan tarif layanan, serta melakukan penyaringan berdasarkan usia, jenis kelamin, biaya,
dan jadwal.

Tingkatkan Pengu”‘nan

Perjalananmu Bersama
Tour Go

Kenapa Pakai Tour Go ?

eoc]=[o]«

Harun mero0 cmen bersme T G yong ek meryoga aon

Tutorial

Gambar 4. Halaman beranda

a
& rourco Mome  Towoude wioe @ @O

Filters

. 143,000  hort ’

=

Gambar 5. Halaman Pencarian tour guide

b. Antarmuka pengguna terdaftar atau member
Untuk menjadi member harus “daftar” terlebih dahulu kemudian memperoleh akses login untuk masuk ke antarmuka
member.
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Gambar 6. Halaman Antarmuka Member

Ada beberapa menu yang ada pada halaman antarmuka member yaitu menu login member (gambar 6.a). Setelah login,
pengguna dapat mengakses halaman detail tour guide dengan mengklik opsi "detail" pada katalog tour guide,
sebagaimana terlihat pada Gambar 6.b, dan dapat memasukkan jumlah hari untuk pemesanan serta menambahkan ke
keranjang melalui fitur "Add to Cart". Gambar 6.c memperlihatkan tampilan keranjang pemesanan, dimana pengguna
dapat memilih lebih dari satu four guide, menghapus serta melanjutkan proses pemesanan. Pada Gambar 6.d,
ditampilkan informasi pemesanan yang mencakup nama tour guide, destinasi wisata, biaya per hari, durasi pemesanan,
serta metode pembayaran yang dapat dipilih dengan menekan tombol "pesan". Gambar 6. menunjukkan rincian
pesanan yang meliputi kode pemesanan, nama four guide, tujuan perjalanan, tarif harian, lama sewa, total biaya dan
metode pembayaran yang telah dipilih.

. Antarmuka tour guide

Tour guide dapat mengelola data atau profilnya dan data pesanan yang dapat diakses setelah melakukan login, seperti
yang terlihat pada gambar 6 berikut.

om0

Gambar 7. Halaman Dashboard four guide
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d. Antarmuka administrator
Administrator adalah pihak yang bertanggung jawab dalam mengelola aplikasi TourGo dan memiliki akses ke
berbagai fitur pada antarmuka sistem, seperti pengelolaan data pengguna, data tour guide, informasi tempat wisata,
serta data pemesanan.
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Gambar 8. Halaman Antarmuka Administrator

Administrator memiliki hak untuk menambah, mengedit dan menghapus data user (gambar 8.a), data four guide
(gambar 8.b) data tempat wisata (gambar 8.c) dan sedangkan pada data pesanan (gambar 8.d) administrator hanya
dapat melihat tanpa ada fitur tambah, edit, maupun hapus data.

3.3 Pengujian dan Evaluasi

Tahap ini dilakukan dengan pengujian aplikasi secara fungsional dan dinilai melalui skenario penggunaan nyata untuk
memastikan bahwa sistem berjalan dengan baik, mudah digunakan dan memenuhi kebutuhan pengguna dengan
mengenalkan aplikasi “TourGo” kepada calon pengguna yaitu four guide dan wisatawan. Pengenalan aplikasi ini
dilakukan dengan memberikan penjelasan tentang fungsi dan manfaat dari aplikasi “TourGo” serta melakukan uji coba
menggunakan aplikasi tersebut. Metode Black Box Testing digunakan untuk mengevaluasi kesuksesan dimana pengguna
mencoba mengakses aplikasi “TourGo” tanpa bantuan dari tim pengembang untuk mengetahui sejauh mana calon
pengguna memahami desain antarmukanya.

Hasil dari penerapan metode RAD menunjukkan bahwa aplikasi TourGo berhasil dikembangkan dalam waktu
yang relatif singkat yang dapat digunakan untuk mempermudah pemesanan four guide secara fleksibel. Untuk
memastikan fungsionalitas aplikasi berjalan sesuai kebutuhan pengguna dilakukan pengujian menggunakan metode
Black-box testing dimana setiap fitur diuji berdasarkan masukan dan keluaran tanpa melihat struktur kode internal. Calon
pengguna yang dilibatkan dalam pengujian ini terdiri dari lima orang four guide dan lima orang wisatawan. Selama proses
pengujian, tim pengembang mencatat hasil evaluasi dalam tiga nilai yaitu Success yang diberi label huruf S, Partial
Success diberi label PS, dan Failed yang diberi label F. Jika pengguna dapat menggunakan fitur-fitur dalam aplikasi
“TourGo” dengan lancar dan sukses maka diberi label S. Jika pengguna lambat dalam menggunakan fitur-fitur dalam
aplikasi tetapi berhasil sukses diberi label PS. Sedangkan jika gagal, maka diberi label F. Nilai-nilai hasil pengujian
digunakan untuk perhitungan nilai success rate yaitu nilai kesuksesan suatu antarmuka dari sistem informasi yang dinilai
dari sisi pengguna. Persamaan 1 digunakan untuk perhitungan nilai success rate.

Success+(Partial Success x0.5)+(Failure x0)
Total task

Success rate =

x 100% (1)

Tabel 3 menunjukkan hasil evaluasi antarmuka four guide terhadap 5 orang tour guide yang melakukan pengujian.
Empat task yang diberikan yaitu uji coba pada halaman pendaftaran, login untuk four guide, pengelolaan data diri, serta
pengelolaan data pesanan oleh four guide.

Tabel 4. Hasil evaluasi antarmuka four guide

Pengguna Halaman
Pendaftaran Login Data diri Data pesanan
Tour Guide 1 S S S S
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Pengguna Halaman
Pendaftaran Login Data diri Data pesanan
Tour Guide 2 S S S S
Tour Guide 3 PS S PS S
Tour Guide 4 S S S S
Tour Guide 5 S S S S

Berdasarkan hasil evaluasi yang disampaikan pada Tabel 3, selanjutnya akan dihitung nilai success rate dengan
persamaan 1.
184+ (2 x0.5)+ (0 x0)

S te = x 1009
uccess rate >0 %

Success rate = 95%

Tabel 4 menunjukkan hasil evaluasi antarmuka member terhadap 5 orang member yang melakukan pengujian.
Enam task yang diberikan yaitu uji coba pada halaman login untuk member, katalog, detail tour guide, keranjang pesanan,
pembayaran, dan detail pesanan.

Tabel 5. Hasil evaluasi antarmuka member

Pengguna Halaman Pembayaran Detail pesanan
Login Katalog Detail tour guide keranjang pesanan
Wisatawan 1 S S S S S S
Wisatawan 2 S S S PS PS S
Wisatawan 3 S S PS PS PS S
Wisatawan 4 S S S S S S
Wisatawan 5 S S S S S S

Berdasarkan hasil evaluasi yang disampaikan pada Tabel 4, selanjutnya dihitung nilai success rate dengan
persamaan 1.
25+ (5 x0.5)+ (0 x0)

Success rate = 30 X 100%

Success rate = 91,67%

Hasil perhitungan success rate pada antarmuka four guide menunjukkan angka kesuksesan sebesar 95%,
sedangkan hasil perhitungan success rate pada antarmuka member menunjukkan angka kesuksesan sebesar 91,67%.
Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh fitur utama pada aplikasi “TourGo” berjalan sesuai dengan
scenario yang dirancang, mudah dipahami dan digunakan oleh para pengguna sehingga aplikasi dapat dikatakan layak
sebagai solusi awal untuk mendukung digitalisai layanan tour guide dalam sektor pariwisata.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara terhadap 14 responden, yang terdiri dari 9 calon wisatawan dan 5 tour guide,
teridentifikasi berbagai permasalahan yang dihadapi kedua kelompok. Tour guide mengeluhkan penurunan jumlah
pemesanan, terutama setelah pandemi, sehingga dibutuhkan solusi untuk meningkatkan kembali permintaan jasa mereka.
Di sisi lain, calon wisatawan merasa khawatir terhadap kemungkinan penipuan oleh oknum masyarakat lokal dan
mengalami kesulitan dalam mencari tour guide secara langsung karena metode pencarian yang masih manual dan kurang
dapat dipercaya. Sebagai tanggapan atas permasalahan ini, peneliti merancang sebuah aplikasi berbasis web yang
berfungsi sebagai platform pencarian dan pemesanan tour guide, dengan menggunakan pendekatan Rapid Application
Development (RAD) guna mempercepat dan menyederhanakan proses pengembangan. Aplikasi tersebut dirancang untuk
memberikan solusi yang aman, praktis, serta mendukung digitalisasi layanan wisata bagi kedua pihak. Pada tahap akhir
pengembangan, dilakukan evaluasi melalui pengujian yang melibatkan 10 calon pengguna, terdiri dari 5 wisatawan dan
5 tour guide. Hasil pengujian menunjukkan bahwa antarmuka untuk tour guide mencapai tingkat keberhasilan (success
rate) sebesar 95%, sementara antarmuka untuk wisatawan memperoleh success rate sebesar 91,67%. Temuan ini
menunjukkan bahwa fitur-fitur dalam aplikasi “TourGo” mudah dipahami dan digunakan oleh pengguna.
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